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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil SEM menunjukkan asam sulfat mampu merusak struktur permukaan 

dinding ampas sorgum menjadi terlihat kasar dan tidak kompak. 

2. Kadar gula pereduksi optimum ampas sorgum melalui hidrolisis 

menggunakan microwave diperoleh dari pemberian asam sulfat 1 % yaitu 

sebesar 44,97 g/L, sedangkan kadar gula optimum menggunakan autoclave 

diperoleh dari pemberian asam sulfat 5 % yaitu sebesar 30,86 g/L. 

3. Analisis kualitatif ampas sorgum dengan perekasi kalium dikromat 

menghasilkan reaksi positif dengan terjadi perubahan warna dari jingga ke 

hijau kebiruan. Kadar etanol melalui analisis menggunakan piknometer yaitu 

1,96 % dan menggunakan kromatografi gas yaitu sebesar 15,76 % dengan 

efisiensi fermentasi adalah 67,28 %. 
 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 
diberikan sebagai berikut: 
1. Menggunakan konsentrasi asam yang rendah dalam proses hidrolisis untuk 

meminimalkan penggunaan asam, agar mendapatkan gula pereduksi yang 

optimal. 

2. Perlu dilakukan distilasi berulang-ulang dengan pengontrolan suhu yang baik 

untuk mendapatkan bioetanol murni. 
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